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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) saluran pemasaran ikan asap di Kelurahan Lapulu; (2)
margin pemasaran ikan asap pada masing-masing saluran pemasaran; (3) efisiensi pemasaran pada
masing-masing lembaga pemasaran. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2018. Teknik
pengambilan sampel untuk pedagang pengumpul dan pengecer ditentukan dengan teknik purposive
sampling yaitu ditentukan secara sengaja berdasarkan informasi dari produsen. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu: (1)
analisis kualitatif deskriptif; (2) analisis margin dan (3) analisis efisiensi. Hasil analisis ditemukan bahwa:
(1) saluran pemasaran ikan asap pada Kios Nur di Kelurahan Lapulu terbentuk dua saluran pemasaranya
itu saluran pemasaran |: produsen ke konsumen; dan saluran pemasaran Il: yaitu produsen kepedagang
pengumpul dan kepedagang pengecer serta kekonsumen; (2) margin pemasaran antara produsen dengan
pedagang pengumpul sebesar Rp4.000 sedangkan dari pengumpul dan pengecer sebesar Rp3.000
sehingga total margin dari produsen sampai kekonsumen akhir yaitu sebesar Rp7.000; (3) pemasaran ikan
asap yang efisien adalah pada pemasaran produsen langsung kekonsumen akhir pada Saluran |, dengan
nilai Rp4.48% (<5% kriteriagfisien). Sedangkan lembaga pemasaran produsen kepedagang pengumpul
dan pedagang pengecer pada Saluran 1 tidak efisien yang masing-masing memiliki nilai efisiensi sebesar
5.60%, 15.61%, dan 13.61% (>5% kriteria tidak efisien).

Kata Kunci: Abeli, efisiens, ikan asap, margin, saluran pemasaran
ABSTRACT

This study aimsto find out: (1) market channels for smoked fish in Lapulu Village; (2) market margin for
smoked fish in each marketing channel; (3) market efficiency in each marketing agency. This research
was conducted in February 2018. The sampling technique for collectors and retailers was determined by
purposive sampling technique which was determined intentionally based on information from the
producers. Data collection techniques are carried out by observation, interviews and documentation.
Data were analyzed with: (1) descriptive qualitative analysis; (2) margin analysis and (3) efficiency
analysis. The results found that: (1) the market channels of smoked fish at Nur kiosk formes two market
channels, namely market channel I: producers to consumers; and market channels Il: producers to
collectors and retailers and consumers; (2) the market margin between producers and collectors is
Rp4,000 while those from collectors and retailers is Rp3,000, so that the total margin from producers to
final consumers is Rp7,000; (3) market efficiency of smoked fish is to market producers directly to end
consumers on Channel I, with a value of IDR4.48% (<5% efficient criteria). In contrast, the producer of
market agencies to the traders and retailers on Channel 11 is inefficient, each of which has an efficiency
value of 5.60%, 15.61%, and 13.61% (> 5% inefficient criteria).

Keywords: Abeli, efficiency, smoked fish, margin, market channels

J. Sosial Ekonomi Perikanan FPIK UHO, ISSN 2502-664X: 4(1) Februari 2019 57



Aulya, N., et al. — Analisis Saluran Pemasaran |kan Asap....

PENDAHULUAN

Perikanan merupakan kegiatan yang
terorganisir yang berhubungan dengan
pengelolaan dan pemanfaatan sumber
daya ikan serta lingkungannya, mulai
dari praproduksi, produksi, pengolahan,
sampai  dengan distribusi  atau
pemasaran yang dilaksanakan dalam
suatu bisnis perikanan. Hasil perikanan
merupakan  komoditi  yang  cepat
mengalami  kemunduran mutu  atau
mengalami  pembusukan, karena ikan
mempunyai kandungan protein (18-30%)
dan ar yang cukup tinggi (70-80%)
sehingga merupakan media yang baik
bagi perkembangan bakteri pembusuk
terutama dalam keadaan segar, sehingga
ikan perlu diawetkan (Moeljanto, 1992).

Pengasapan ikan merupakan
penggabungan dari proses penggaraman,
pengeringan, dan pemberian asap. lkan
asap menjadi awet karena adanya
pengurangan kadar air akibat dari proses
pemanasan dan adanya senyawa
senyawa kimia di dalam asap seperti
golongan fenol yang dapat menghambat
pertumbuhan mikro organisme dan
berperan  sebagai anti oksidan,
pengasapan juga memberikan warna,
tekstur dan flavor yang khas (Daulay,
2014).

Kota Kendari merupakan salah satu
kawasan pengembangan perikanan di
Provins Sulawes Tenggara khususnya
di Kelurahan Lapulu Kecamatan Abeli
Kota Kendari terkhusus di Pasar Lapulu.
Secara umum distribusi ikan asap dari
produsen di Kelurahan Lapulu dimulai
dari pedagang pengumpul/pengecer di
Kota Kendari dan Kabupaten Konawe
Selatan, Namun vyang terbanyak
terdistribusi di Kota Kendari. Distribusi
adalah suatu penyampaian barang atau
jasa dari produsen kekonsumen dan para
pemakai, sewaktu dan dimana barang
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atau jasa tersebut diperlukan. Proses
distribus tersebut menciptakan waktu,
tempat dan pengadihan hak milik
(Nitisemito, 1998).

Saluran pemasaran merupakan
seperangkat alur yang diikuti produk
atau jasa setelah produksi, berakhir
dalam pembelian dan digunakan oleh
pengguna akhir (Kotler and Kéller,
2008). Sgauh ini penelitian tentang
Saluran pemasaran, marjin pemasaran,
dan €fisens ikan cakalang asap
khususnya di Kota Kendari belum tuntas
dilakukan, sehingga penelitian ini
mengangkat judul “Anaisis Saluran
Pemasaran lkan Asap (Studi Kaus Kios
Nur Kelurahan Lapulu Kecamatan Abeli
Kota Kendari”.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui saluran pemasaran
ikan asap di Kelurahan Lapulu. Untuk
mengetahui margin pemasaran ikan asap
pada masing-masing saluran pemasaran.
Mengetahui efisienss pemasaran pada
masing-masing lembaga pemasaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2018. Bertempat di Kios Nur
Kelurahan Lapulu Kecamatan Abeli
Kota Kendari. Penentuan lokas
ditentukan dengan teknik  purposive
Sampling, yaitu di tentukan secara
sengagja berdasarkan informasi  dari
produsen.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
studi kasus dimanaresponden dalam
penelitian ini adalah pemilik usaha ikan
asap. Sedangkan sampel untuk pedagang
pengumpul dan pengecer di tentukan
dengan teknik purposive sampling yaitu
ditentukan secara sengga berdasarkan
informasi dari produsen.
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Tehnik pengumpulan data dilakukan

dengan cara:
1. Observas, dilakukan dengan
pengamatan langsung dilapangan

untuk mengetahui kondisi wilayah
Pasar Lapulu dan sosia-demografi
pengolahan ikan asap terkait dengan
penelitian.

2. Wawancara, dilakukan dengan
mewawancarai pengolah ikan asap
sebagal sampel dan key-person yang

berkompeten tentang masalah
penelitian  dengan  menggunakan
kuisioner.

3. Dokumentasi, dilakukan  dengan

mengambil data dari instansi terkait
seperti produsen ikan asap, dan
instans terkait lainnya serta dari
jurnal  dan atau bahan publikasi
lainnya yang relevan dengan kajian
ini. Selain itu juga dilakukan
dokumentasi tentang kegiatan
produksi ikan asap dan pemasaran.

Jenis data yang digunakan daam

penelitian berasal dari 2 sumber, yaitu :

1. Data primer, vyatu data yang
diperoleh langsung dari responden,
yang meliputi : identitas produsen,
dan pelaku pemasaran, jenis dan
jumlah ikan asap yang dipasarkan,
harga ikan asap pada produsen dan
masing-masing pelaku pemasaran,
jenis dan jumlah biaya pada masing-
masing jenis pengeluaran. Data ini
diperoleh melalui teknik observas,
yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati secara
langsung kondis obyektif proses
pengasapan ikan yang dilakukan oleh
produsen ikan asap.

2. Data sekunder, yaitu data tertulis yang
diperoleh dari instans pemerintah,
dan merupakan kumpulan data yang
diperoleh dari Pemerintahan Lapulu
dan Dinas Perikanan yang terdiri dari:
data jenis dan jumlah usaha
pengolahan ikan asap di Kelurahan

Lapulu dan data tentang kegiatan
penyuluhan pengolahan ikan di
Kelurahan Lapulu Kecamatan Abeli
Kota Kendari.

Andlisis data yang digunakan untuk
mengetahui margin  pemasaran dan
menghitung presentase margin
pemasaran digunakan rumus sebagai
berikut:

a. Margin pemasaran yang diperoleh
pada  masing-masing lembaga
pemasaran ikan asap (Hanafiah dan
Saefudin, 1986).

M=H —-H ............... Q)
Dimana:

M = Margin pemasaran (Rp)

Hp = Hargapenjuaan (Rp)

Hb = Hargabeli (Rp)

b. Untuk menghitung presentase margin

pemasaran digunakan rumus
(Soekartawi, 2005).
%M = MHEx100%............... (2)

Dimana:
%M = presentase margin (Rp)
H =HargaEceran (Rp/KQ)
M =Margin (Rp/Kg)

c. Soekartawi, (2002). Untuk mengetahui
tingkat efisiensi pemasaran ikan asap
pada  masing-masing lembaga
pemasaran digunakan rumus sebagal
berikut:

Eps=1—Xx100% .............. (3)

Dimana:
Eps = Efisensi pemasaran (%)
Bp = Biayapemasaran (Rp/Kg)
HE = Harga eceran (Rp/KQ)
Kriteria < 5% = efisiens
>5% = tidak efisiensi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum L okas Pendlitian

Kios Nur terletak di Kelurahan Lapulu
Kecamatan Abeli Kota Kendari, usaha
ini merupakan salah satu usaha yang
mengolah ikan asap didaerah ini. Awal
berdirinya usaha ini karena melihat
adanya potensi dan mempunyai prospek
yang cerah khususnya ikan asap
sehingga usaha ini setigp bulannya
meningkat mulai dari pembelian bahan
baku mentah dan  sampa dengan
pemasaran. Kemudiaan hasil pengasapan
pada Kios Nur didistribusikan ke pasar
terdekat diantaranya Pasar Lapulu, Pasar
Basah, dan Pasar Moramo, dengan

masing-masing permintaan ikan asap
sebesar 40 kg/produksi.

Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan dengan dua
macam pendekatan yaitu dari dSis
pemilik usaha ikan asap yang berada
pada Kios Nur di Kelurahan Lapulu dan
pedagang pengumpul/pengecer yang
berasa  dari Kelurahan  Lapulu
Kecamatan Abeli Kota Kendari.

Identitas responden yang diuraikan
dalam penelitian meliputi umur, tingkat
pendidikan, dan pengalaman berusaha,
yang dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai
berikut:

Tabd 1. Karakteristik Responden Usaha lkan Asap pada Kios Nur di Kelurahan Lapulu

Kecamatan Abeli Kota kendari

No Karakteristik Pasar
Responden Produsen P.Pengumpul P.Pengecer
1 Umur 45 50 45
2 Tingkat Pendidikan 9 12 9
4 Pengalaman Usaha 9 9 9
Sumber : Data primer diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa tahun. Tingkat pendidikan ini

pemilik usaha ikan asap pada Kios Nur
di Kelurahan Lapulu berumur 45 tahun.
Sedangkan pedagang pengumpul
berumur 50 tahun dan pedagang
pengecer pada saluran pemasaran |l 45
tahun, yang tergolong usia produktif
sehingga produktivitas kerja masih
cukup tinggi. Ha ini berdasarkan
undang-undang No 13 tahun 2003
tentang ketenaga kerjaan, menyebutkan
bahwa usia kerja adalah 15 tahun ke atas.
Jadi dapat di simpulkan bahwa usia
produktif yaitu mulai dari usia 15 sampai
54.

Berdasarkan tingkat pendidikan pemilik
usaha ikan asap pada Kios Nur di
Kelurahan Lapulu adalah 9 tahun.
Sedangkan pedagang pengumpul yaitu
12 tahun dan pedagang pengecer yaitu 9
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digolongkan hanya tamat SMP (Sekolah
Menengah Pertama), tamat SMA
(Sekolah Menengah Atas), sehingga
daya serap terhadap perkembangan
teknologi dan informasi masih kurang
baik dan dapat terjadi kesulitan untuk
mengadopsi  hal-hal yang baru yang
berguna bagi kemajuan usahanya.

Berdasarkan tingkat pendidikan pemilik
usaha ikan asap pada Kios Nur dan
pedagang dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan pemilik usaha ikan asap pada
Kios Nur dan pedagang masih tergolong
sedang dan rata-rata pemilik usaha telah
memiliki pengetahuan dasar, sehingga
pemilik usaha ikan asap pada Kios Nur

dan pedagang perlu memperoleh
pengetahuan non forma  seperti
penyuluhan untuk meningkatkan
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pengetahuan  masyarakat  sehingga
mudah menyerap teknologi baru.

Pengalaman usaha ikan asap pada Kios
Nur dan pedagang merupakan proses

penambahan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh diluar
pendidikan  formal yang  dapat

memberikan dampak positif bagi usaha
ikan asap pada Kios Nur dan pedagang
dalam mengelola usahanya. Pengalaman
usaha ikan asap pada Kios Nur yaitu 9
tahun, sedangkan pedagang pengumpul
12 tahun dan pedagang pengecer yaitu 9
tahun.

Pengalaman berusaha merupakan proses
pembelgjaran dan pertambahan
perkembangan potensi bertingkah laku
baik dari pendidikan forma maupun
nonformal atau bisa diartikan sebagal
suatu proses yang membawa seseorang

1. Produsen Konsumen

\4

kepada suatu pola tingkah laku yang
lebih tinggi (Asih, 2012).

Semakin lama pengalaman usaha ikan
asap pada Kios Nur dan pedagang
berusaha maka pemilik usaha ikan asap
dan pedagang tersebut maka semakin
matang menghadapi persoalan dalam
usahanya. Sehingga mampu menentukan
aternatif yang tepat untuk solusi dari
persoalan yang dihadapi. Pengalaman
pemilik usaha ikan asap pada Kios Nur
dan pedagang dapat  dikatakan
berpengalaman.

Saluran Pemasaran lkan Asap pada
Kios Nur

Saluran pemasaran ikan asap Yyang
terjadi di Kelurahan Lapulu Kecamatan
Abeli terdapat dua saluran pemasaran
yaitu seperti pada Gambar 1.

2 Produsen » P. Pengumpul

»
|

P. Pengecer Konsumen

A 4

Berdasarkan kedua saluran pemasaran
pada Gambar 1 terlihat bahwa produsen,
pedagang pengumpul, pedagang
pengecer memiliki lokasi yang berbeda-
beda yaitu saluran pemasaran panjang
dan saluran pemasaran pendek sebagai
berikut :

1. Produsen menjua langsung kepada
konsumen tanpa melibatkan lembaga
pemasaran.

2. Produsen menjual kepada pedagang
pengumpul, selanjutnya dijual kepada
pedagang pengecer dan kemudian
disalurkan kepada konsumen.

Gambar 1. Saluran pemasaran ikan asap pada Kios Nur

Analisis Margin Pemasaran lkan

Asap

Analisis margin pemasaran dengan
menghitung margin pemasaran yang
diperoleh lembaga pemasaran
berdasarkan pengukuran harga penjualan
dengan harga pembelian dan biaya yang
dikeluarkan. Hasil perhitungan terhadap
margin pemasaran dan besaran margin
pemasarannya diandisis lebih lanjut
untuk mengetahui besarnya margin yang
diperoleh pada masing-masing lembaga
pemasaran dan tingkat efisiens saluran
pemasaran dapat dilihat pada Tabe 2
sebagal berikut:
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Tabd 2. Margin pemasaran ikan asap pada Kios Nur di Kelurahan Lapulu Kecamatan Abeli

Saluran Lembaga Jenis Harga (Rp/K Margin : .

Pemasran Pemasr%n Ikan Belig ( E)ualg) (Rp/gg) Presentas Margin

I Produsen Cakalang 25.000 -

I Produsen Cakalang 20.000 - -
Pengumpul 20.000 24.000 4.000 16.67
Pengecer 24.000 27.000 3.000 11.11

Total Margin dan Presentasi Margin 7.000 28.00

Sumber : Data primer diolah, 2018

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa total
margin dan presentasi margin pemasaran
ikan asap di Kelurahan Lapulu
Kecamatan Abeli sebesar Rp7.000/kg
dan presentasi margin senilai Rp28.00

Analisis Efisens Pemasaran I|kan
Cakalang Asap

Lembaga pemasaran yang terlibat dalam
saluran pemasaran usaha ikan asap pada
Kios Nur yang terjadi di Kelurahan
Lapulu  Kecamatan  Abeli  juga
mempertimbangkan efisiensinya. Untuk
mengetahui tingakat efisiensi pemasaran
masing-masing lembaga pemasaran
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat efisens pemasaran ikan asap di Kios Nur pada Masing-Masing
Lembaga Pemasaran di Kelurahan Lapulu Kecamatan Abeli

Saluran Lembaga Biaya Harga Tingkat
Jenis Ikan Eceran Efisens Kiriteria
Pemasaran Pemasaran Pemasaran
(Rp/Kg) (%)
| Produsen Cakalang 1.120 25.000 4.48 Efisien
I Produsen Cakalang 1.120 20.000 5.60 Tidak efisien
Pengumpul 3.765 24.000 15.31 Tidak efisien
Pengecer 3.765 27.000 1361 Tidak efisien

Sumber : Data primer setelah diolah, 2018

Pedagang pengumpul ikan asap yang
berada di Kelurahan Lapulu yang
membeli ikan asap dari produsen dan
memasarkannya  kepada  pedagang
pengecer ikan asap. Pedagang pengecer
merupakan pedagang yang berada di
Pasar Mall Mandonga yang membeli
ikan asap dari pedagang pengumpul dan
menjuanya langsung ke konsumen akhir
di Pasar Basah Mal Mandonga (Kota
Kendari), dan di Pasar Moramo
(Kabupaten Konawe Selatan). Tempat
penjudlan yang digunakan pedagang
pengecer yaitu dilingkup pasar-pasar
tradisional.

Pedagang pengecer adalah pedagang

yang membeli ikan asap kepada
pedagang pengumpul. Melalui pedagang
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pengecer di pasar tradisional, pedagang
pengecer membeli ikan asap sebanyak
40 kg dari pengumpul dengan harga
Rp24.000. Pedagang pengecer menjual
langsung ke konsumen akhir dengan
harga Rp27.000. Dari dua sauran
pemasaran ikan asap yang terbak
pemasarannya yaitu saluran |, karena
produsen memasarkan langsung ke
konsumen sehingga marginnya lebih
rendah Rpl10.000 dengan presentasi
margin 40.00%, walaupun pedagang
pengecer menetapkan harga jual yang
lebih tinggi dibandingkan dengan harga
ditingkat produsen.

Ha ini sesua dengan Fitra (2016)

melakukan penelitian Pemasaran Ikan
Asap di Pasar Langgam Kecamatan
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Langgam Kabupaten Pelalawan Provins
Riau. Pemasaran ikan asap dari Sis
produk tergolong kualitas produk bagus
dan jenis ikan Selais, Baung, Patin, dan
Motan. Distribusi ikan asap di Pasar
Langgam cukup pendek, yaitu produsen
pengolah ke pedagang pengumpul
kemudian ke pedagang pengecer sampai
kepada konsumen akhir.

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Saluran pemasaran ikan asap pada Kios
Nur di Kelurahan Lapulu Kecamatan
Abeli meaui dua pola sauran
pemasaran yaitu, (1) produsen ——»
konsumen. (2) produsen— pedagang
pengumpul —» pedagang pengecer
konsumen. Total margin terbesar berada
pada saluran pemasaran | dari produsen
ke konsumen Rpl0.000 sedangkan
sdluran pemasaran |l yaitu Rpl12.010.
Saluran pemasaran | dari produsen ke
konsumen telah efisen dengan nilai
efisens 4.48% sedangkan pada saluran
pemasaran |l semua lembaga pemasaran
tidak efisien yaitu nilai efisiensi > 5%.
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